BAB IV
ANALISISTERHADAP KEPUTUSAN KOMISI FATWA DAN KAJIAN
HUKUM ISLAM MUI JAWA TENGAH NOMOR:
/IKOM.FAT&KAJ.HI/I/2006 TENTANG MAKANAN DAN MINUMAN
YANG MENGANDUNG ZAT BERBAHAYA RELEVANSINYA DENGAN
PASAL 4 UNDANG-UNDANG NO. 8 TAHUN 1999 TENTANG

PERLINDUNGAN KONSUMEN

A. Analisis Istinbath Hukum Keputusan Komisi Fatwa d&ajian Hukum Islam
Nomor: /KOM.FAT&KAJ.HI/1/2006 tentang makanan darninoman yang
mengandung zat berbahaya.

Sebagaimana telah disepakati oleh ulama, meskimraka berlainan
mazhab, bahwa segala ucapan dan perbuatan yangl i@t manusia, baik
berupa ibadah, muamalah, pidana, perdata, atawadsérmacam perjanjian,
atau pembelanjaan, maka semua itu mempunyai hukumlaldm syariat
Islam.Hukum-hukum ini sebagian telah dijelaskarhdierbagai nash yang ada
didalam Al-Quran dan As Sunnah, dan sebagian bedium dijelaskan oleh
nash dalam Al-Qur'an dan As Sunnah, akan tetapi’'ayaelah menegakkan
dalil dan mendirikan tanda-tanda bagi hukum itmata dengan perantaraan
dalil dan tanda itu seorang mujtahid mampu mencdpd&um itu dan
menjelaskannya.

Dari kumpulan hukum-hukum syara’ yang berhubungamgdn

ucapan dan perbuatan yang timbul dari manusia, yemk diambil dari nash



dalam berbagai kasus yang ada nashnya, maupun diestignbatkan dari
berbagai dalil syari lainnya dalam kasus-kasusgydidak ada nashnya,
terbentuklah figH. Berdasarkan penelitian diperoleh ketetapan dinigga

ulama, bahwa dalil-dalil yang dijadikan dasar hukswyariyyah mengenai
perbuatan manusia kembali kepada empat sumben: yAltQuran, As

Sunnah, Ijma, dan Qiyas. Sedangkan asas dalilHthaldlan sumber syari’at
Islam yang pertama adalah Al-Quran kemudian Asnahnyang menafsirkan
terhadap kemujmalan Al-Qur'an, mengkhususkan keuamnya, dan
membatasi kemutlakannya.  As-Sunnah  merupakan psnjeldan

penyempurnaan terhadap Al-Qur'an.

Kaidah-kaidah pembentukan hukum Islam ini, oleh m#daUshul
diambil berdasarkan penelitian terhadap hukum-hugyana, illat-illatnya, dan
hikmah (filsafat) pembentukannya. Diantara nastinas pula ada yang
menetapkan dasar-dasar pembentukan hukum secar, wrao pokok-pokok
pembentukannya secara keseluruhan. Seperti juggehabajib memelihara
dasar-dasar dan pokok-pokok itu dalam n&impath hukum dari
nashnashnya, maka wajib pula memelihara dasar-diasapokok-pokok itu
dalam hal yang tidak ada nashnya, supaya pembenthium itu dapat
merealisir apa yang menjadi tujuan pembentukan fmukiu, dan dapat
mengantarkan kepada merealisir kemaslahatan marsesia menegakkan

keadilan di antara mereka.

! Abdul Wahhab Khallafilmu Ushul Figh Semarang: Toha Putra Group, 1994, Hal. 1
2 Abdul Wahhab Khallafi<aidah-kaidah Hukum Islapdakarta: CV. Rajawali,1989,Hal.329



Tujuan Syari dalam pembentukan hukumnya, yaitu merealisir
kemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuharkpgkaan memenuhi
kebutuhan sekunder serta kebutuhan pelengkap medekia setiap hukum
syara tidak ada tujuan kecuali salah satu dariuiggur tersebut, dimana dari
tiga unsur tersebut dapat terbukti kemaslahatanugsianTahsiniyah tidak
berarti dipelihara jika dalam pemeliharaannya udapat kerusakan bagi
Hajiyah. Dan Hajiyah, juga Tahsiniyahtidak berarti dipelihara jika dalam
pemeliharaan salah satunya terdapat kerusakarmbbagirriyah

Mafsadah-madhorot itu ada yang nyata dan baru dugsang
dimaksud nyata disini adalah bahwa suatu hukunsuah jelas dan pasti
hukumnya sebagai contoh hukum meminum khamar ranhagedangkan yang
bersifat dugaan yaitu masih ada perbedaan pendaphhukum tersebut yang
mana salah satu pihak ada yang membolehkan habtérsedangkan pihak
yang lainnya melarang. Dalam hal ini fatwa tentamgkanan dan minuman
yang mengandung zat berbahaya adalah masih bedsif@tan yang mana
dalam keputusan komisi fatwa dan kajian hukum IsMidl Jawa Tengah
Nomor: /KOM.FAT&KAJ.HI/I/2006 memberi putusan bahseanya proses
memproduksi dan memperdagangkan makanan dan minuryeamy
menggunakan bahan tambahan yang mengandung zathbga bagi
kesehatan seperti formalin, boraks, rodhamin B harét yellow merupakan
perbuatan tercela dan dilarang oleh hukum Isla€maShalnya Rokok juga
masih bersifat dugaan karena ada yang memboletd@medlarangnya. Dalam

hal ini keputusan komisi fatwa dan kajian hukunansitentang makanan dan



minuman yang mengandung zat berbahaya adalah melagoses
memproduksi dan memperdagangkan makanan dan minuyeng
menggunakan bahan tambahan yang mengandung zahbgsa Yang mana
sudah jelas bahwa makanan dan minuman tersebutt cdapeusak dan
membahayakan tubuh manusia dikemudian hari.

Istinbath hukum yang di pakai pada keputusan korasiva dan
kajian Hukum Islam tentang makanan dan minuman yaeggandung zat
berbahaya adalah sebagai berikut:

1) Surat abasa ayat 24
il ) Gy il

“Hendaklah manusia memperhatikan makanan”. (QS.sab24}

Kata yanzhur dapat berarti melihat dengan mata l&epsa juga
melihat dengan mata hati yakni merenung/ berfikihohir lbn 'Asyur
memahaminya disini dalam arti melihat dengan mafaala karena ada kata ila/
ke yang mengiringi kata tersebut. Tentu saja meldengan pandangan mata
harus dibarengi dengan upaya berpikir, dan initagydimaksud ayat di ats.

Firman Allah,” maka hendaklah manusia itu mempékhat
makanannya” mengandung makna mengingatkan kemdailkrkatan yang telah
diberikan kepada umat manusia. Ayat ini juga dakhtang kekuasaan

menghidupkan tumbuhan dari tanah yang gersang aelakii adanya kekuasaan

% Departemen Agama RI, Op. cit, Hal. 585
* M. Quraish ShihalTafsir Al-Mishbah Jakarta: Lentera Hati, 2005, Hal. 71



menghidupkan kembali tubuh-tubuh manusia setelaljadetulang yang lapuk
dan tanah yang berserakan.

2) Surat an-Nahl ayat 114

byliad 38 125 3 ol sy 1Ry 1 o Al 2S5 G IS

z

“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rizki yangglah Allah
berikan kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah, jkemu hanya kepada-Nya
menyembah” (QS. An-Nahl [16]: 11%)

Ayat ini memerintahkan untuk memakan yang halail begk. Ketika
menafsirkan QS. Al-Bagarah : 168, M. Quraish Shihahtara lain
mengemukakan bahwa tidak semua makanan yang hatahtis baik. Karena
yang dinamai halal terdiri dari empat macam, yaitgjib, sunnah, mubah, dan
makruh. Aktivitas pun demikian. Ada aktivitas yamglaupun halal, namun
makruh atau sangat tidak disukai Allah, yaitu parsah hubungan. Selanjutnya,
tidak semua yang halal sesuai dengan kondisi masasjng pribadi. Ada halal
yang baik buat si A karena memiliki kondisi kesehatertentu, dan ada juga
yang kurang baik untuknya, walau baik buat yang lada makanan yang halal,

tetapi tidak bergizi, dan ketika itu ia menjadi &g baik. Yang diperintahkan

oleh al-Quran adalah yang halal lagi bik.

5 Muhammad Nasib ar-RifaRingkasan tafsir Ibnu Ksidakarta: Gema Insani, 1999, Hal. 915
® Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnya@andung: Mutiara Qolbu Salim Hal. 280
"Quraish Shihalyp. cit,Hal.371



3) Surat al-Bagarah ayat 172
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“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antaraki yang baik-
baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlapaka Allah, jika
benar-benar hanya kepada-Nya kamu menyembah” (QBadarah
[2]:172)8
Allah telah menyeru orang-orang yang beriman agararima hukum
syariat Allah, juga agar mengambil apa yang hakah dheninggalkan yang
haram. Dan Allah mengingatkan kepada merekabahwas&inatalah pemberi
rezeki dan membolehkan kepada mereka memanfaatikkanan-makanan yang
baik dari apa yang telah Dia rezekikan. Maka Ahaémberitahu mereka bahwa
Dia tidak melarang untuk mengambil yang baik dazeki itu dan Allah
melarang hamba-Nya agar meninggalkan sesuatu igaigltaik dari rezeki itu.
Pelarangan ini bukan karena Allah menginginkan agereka
mengalami kesulitan dan kesempitan dalam mencaekiri sebab Allah
sendirilah yang melimpahkan rezeki kepada merekahAmenginginkan
mereka agar sebagai hamba bisa mensyukuri apasapberasal dari Allah

dan agar mereka bisa betul-betul beribadah semata-kepada Allah tanpa ada

penyekutuan. Maka, Allah mewahyukan kepada merekawé syukur itu

8 Al-Quran dan TerjemalQp. cit Hal.26



termanifestasikan dengan ibadah dan taat serta ddhgan apa-apa yang dari
Allah.®

Allah menyuruh hamba-hamba-Nya yang beriman memajary
baik-baik dari rezeki yang telah dianugerahkan —NMgpada mereka. Oleh
karena itu, hendaklah mereka bersyukur kepada-MWga mereka mengaku
sebagai hamba-Nya. Memakan makanan halal merupa@ana untuk
diterimanya doa dan ibadah. Sebagaimana makanamhdaipat menghambat
diterimanya doa dan ibadah. Hal itu dikemukakanamal hadits yang
diriwayatkan dari Ahmad bin Hambal dari Abi Hurdiradia berkata bahwa
Rosulullah saw bersabda, “Hai manusia, sesungguAtiga itu baik dan Dia
hanya menerima yang baik-baik. Dan sesungguhnyahAthenyuruh kaum
mukmin dengan suruhan yang disampaikan kepadarpauh yaitu ‘Hai para
rosul, makanlah makanan yang baik-baik dan kerjakanamal saleh.
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui terhadap apa kamg kerjakan.” Dan
Allah berfirman, ‘hai orang-orang yang beriman, awakh rezeki yang baik
yang telah Kami anugerahkan kepadamu.” KemudiarulRklsh menceritakan
seseorang yang bepergian jauh. Dia sangat dekibdedebu, lalu mengangkat
kedua tangannya ke langit dan berkata, ya Robbi, Rgdbbi sementara
makanannya haram, minumannya haram, pakaiannyamhatan memberi

makanan kepada orang lain pun dengan makanan yaiagnhMaka, bagaimana

® Sayyid QuthbTafsir fi zhilalil-Qur'an dibawah naungan Al-Qur'ajilid 1-10, Jakarta: Gema
Insani, 2006, Hal.186



mungkin doanya itu akan dikabulkan?” Hadits iniiwi&yatkan oleh Muslim
dalam Shohihnya dan oleh Tirmidzi dari hadits Fuldbia Marzuk®

4) Surat al-Bagarah ayat 168

sk 1525 Y5 D Ys 2331 3 B IS 0 Gl g
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“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi balari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu megikuti laatgksyetan, karena
syetan itu musuh yang nyata bagimu. (QS: Al-Baq2ih68)™

Seperti penegasan pada ayat-ayat Al-Quran bahwah Addalah
Tuhan yang satu, Dialah pencipta ala semesta uigia delah dijelaskan siapa
saja yang mengambil tuhan selain Allah maka dienakendapat balasannya
yang setimpal. Kemudian ayat berikut ini menjelaskahwa Allah adalah
pemberi rezeki kepada manusia dan makhluk yang, ls@kaligus Allah
menerangkan mana makanan yang halal dan mana nmayamg haram.

Allah juga membolehkan manusia seluruhnya memakakaman
yang telah diberikan Allah di bumi ini, yang hatddn yang baik saja, serta
meninggalkan yang haram, sebab yang haram itu gatiésh Juga agar manusia
tidak mengikuti langkah-langkah setan, termasulardahal makanan, sebab
setan itu adalah musuh mereka. Oleh sebab itun selak pernah menyuruh
kepada kebaikan, bahkan dia hanya menyuruh kepgjdiekan. Dan setan itu

juga menyuruh manusia agar menghalalkan atau memkan sesuatu sesuai

kehendak manusia, tanpa ada perintah dari Allahk&s menyuruh manusia

19 Muhammad Nasib ar-Rif@p. Cit hal.270
' Al-Qur'an dan Terjemafp. cit hal. 25



agar mengatakan bahwa itu adalah syariat Allahagalnana yang telah
dilakukan oleh orang-orang yahudi dan musyrikinaggi.

Makanan yang diperbolehkan atau yang halal dariagpayang
terdapat di bumi kecuali yang sedikit yang dilar@agena berkaitan dengan hal-
hal yang menbahayakan dan telah ditegaskan dalim syaga’ adalah terkait
dengan akidah, sekaligus kesesuaian dengan fiteah dan fitrah manusia.
Allah menciptakan apa-apa yang ada di bumi bagiusian Oleh sebab itu,
Allah menhalalkan apa yang ada di bumi, tanpa ahabatasan tentang yang
halal ini kecuali masalah khusus yang berbahaya. dpabila yang di bumi ini
tidak dihalalkan maka hal itu melampaui daerah ik@seangan dan tujuan
diciptakannya bumi untuk manusia.

Jadi, umumnya keterangan tentang penghalalan dkt Ani, yang
manusia bisa menikmati dari apa-apa yang baik dassiai dengan fitrah
manusia bisa menikmati dari apa-apa yang baikdaai siengan fitrah manusia,
tanpa harus menerima dengan kesulitan dan sesak,mapka semua itu dengan
satu syarat yakni agar manusia menerima apa ydabdan menjauhi apa yang
haram dari apa-apa yang direzekikan Allah. Bukamldsar bisikan setan yang

tak pernah membisikkan kebaikan.

2 sayyid Quthb, Op. cit, hal. 184



5) Hadits Nabi SAW tentang kemudahan dalam agama ajmtkan oleh

Imam Bukhori dari sahabat Abi Hurairah r.a:
Oe ol e S Gealaa¥ Sleadiia Laghn g O ol ol O, J 3D )
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Sesungguhnya halal itu jelas, dan sesungguhnyanhiwajelas dan
diantara keduanya adalah syubhat. Dan manusialtiolek memakannya. Barang
siapa makan barang subhat maka habislah agamaitradgn barang siapa jatuh
kedalam subhat maka dia akan jatuh kedalam haraper pengembala yang
mengembala didekat jurang maka akan jatuh didalamKgcuali orang yang
sudah tahu itu jurang, maka Allah akan menjauhlkanbhhaya itu.

6) Hadits Nabi SAW tentang dilarang membahayakan skmdiri maupun
orang lain yang diriwayatkan oleh Imam Daruqutm dlanu Abbas r.a dan

Ubadah bin Shomith r.a:

A& Lo il e Culall (pdabe 5 ube ol e
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Diriwayatkan dari sahabat lbnu Abbas dan Ubadah Bimomit, dari
Nabi SAW: “Tidak boleh membahayakan diri sendinmdi@ak boleh (pula)
membahayakan orang lain. (HR. lbnu Majah dan Dartag.

7) Kaidah Fighiyah antara lain:



Fbaddl Gla e atie auléall ¢ )

Menolak kerusakan didahulukan daripada menarik kstateatan.

I pall -

Dharar (bahaya) harus dihilangkdh
Ao ) A -
Menutup jalan yang menuju kepada kerusakan
B. Analisis terhadap keputusan komisi fatwa dan kajiakum Islam MUl Jawa
Tengah Nomor: /KOM.FAT&KAJ.HI/I/2006 Tentang Makandan minuman
yang mengandung zat berbahaya relevansinya demgah 4 Undang-Undang
No. 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen.

Pada keputusan komisi fatwa dan kajian hukum Istaemetapkan
bahwa memproduksi dan memperdagangkan makanan damman yang
menggunakan bahan tambahan yang mengandung zahbgsbbagi kesehatan
seperti formalin, boraks, rhodamin B, methanil yellomerupakan perbuatan
tercela dan dilarang oleh agama. Sebagaimana fedvean rokok, menambahkan
zat berbahaya pada makanan dan minuman adalahtshagzahaya bagi
kesehatan manusia. Walaupun dampaknya tidak s&ragaung berakibat pada
tubuh manusia. Seperti halnya rokok yang bila dskonsi secara terus menerus
akan menyebabkan gangguan kesehatan bagi manusigkbhsumsi makanan
dan minuman yang mengandung zat berbahaya adaklratseyang dapat
membahayakan tubuh manusia. Harusnya hukum yaatpplkian haram seperti

dalam fatwa haram rokok. Hal ini didasarkan kedadzan Allah Swt:

13 Al-Imam Jalaluddin Al-SuyuthiAl-Asbah WannadhaiBeirut, Hal. 86



Ciball agale ahan g Clylall agd dag g

“...dan menghalalkan bagi mereka segala yang balan
mengharamkan segala yang buruk(QJS. Al-A'raf:157).*

Dalam pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999angnt
perlindungan konsumen disebutkan hak konsumen gafah satu di antaranya
adalah hak atas kenyamanan, keamanan, dan kesmtardatam mengkonsumsi
barang dan/atau jasa. Pada kenyataannya sekarangkbgrodusen yang
memproduksi barang dagangannya menggunakan bahan-iambahan yang
dilarang digunakan pada makanan dan minuman ségnyaformalin, boraks,
rhodamin B dan methanil yellowebagai pedagang, mereka perlu memperhatikan
kualitas dari barang yang diproduksinya. Mulai deghan yang digunakan, rasa
dari makanan dan minuman itu sendiri juga kebensidari makanan dan
minuman tersebut.

Sebagai konsumen juga harus berhati-hati dalam koesgmsi
segala sesuatu yang masuk dalam tubuh. Jangan hesmgantingkan harganya
yang murah, rasanya yang enak dan mengenyangkayarakat awam sebagai
konsumen mengabaikan resiko yang akan menimpa meéik&mudian hari. Dan
perlu dicurigai bila melihat makanan atau minumanghn tampilan yang
mencolok dan mempunyai tekstur yang tidak sepadsamya. Ciri-ciri dari
makanan yang mengandung formalin di antaranyagégitapat pada tahu yang
bentuknya bagus, tekstur lebih kenyal, tidak mudahcur, atau rusak, awet

beberapa hari dan tidak mudah busuk, dan beraroemyengat khas formalin.

“Departemen Agam&p.cit, Hal.171



Pada mie basah cirinya awet beberapa hari dan tdakah basi, lebih
berminyak, beraroma menyengat karena mengandungakior Pada ayam
potong berwaran putih bersih, awet, dan tidak muzleduk. Pada ikan asin yang
mengandung formalin tidak rusak sampai lebih dabutan, warna bersih dan
cerah, tidak berbau khas ikan asin dan tidak midatcur, tidak dihinggapi lalat
bila tidak ditutup atau ditempatkan ditempat tedauRada ikan basah warnanya
putih bersih, kenyal, insangnya berwarna merahbuukan merah segar, awet,
sampai beberapa hari dan tidak mudah busuk.

Masyarakat awam sebagai konsumen sekarang lebihyukesn
makanan dengan harga yang murah, enak dan menggayarsehingga hal
tersebut menyebabkan masyarakat kurang mempernhagiiza dan kebersihan
makanan dan minuman tersebut. Dan tanpa berfikakatp makanan tersebut
halal dan thoyyib. Secara tidak langsung dan tagigadari pola pikir atau
mainsettersebut bisa membahayakan tubuh mereka senkiingdidian hari. Dan
fatalnya bila mereka sering mengkonsumsi makanau ahinuman yang
mengandung zat berbahaya dapat mengakibatkan khakkan kematian. Fatwa
MUI sebagai salah satu acuan hukum umat Islam datemecahkan masalah
hidup harusnya memberikan sosialisasi kepada negtarKarena fatwa MUI
tidak ada sanksi hukumnya dan sifatnya tidak merngikaka masyarakat sering
mengabaikan larangan tersebut. Sedangkan pasatldngtyndang No. 8 tahun
1999 yang salah satu poinnya adalah hak atas kemgam keamanan, dan
keselamatan dalam mengkonsumsi barang dan/atauDatam hal ini makanan

dan minuman yang mengandung zat berbahaya itu ggdarhak konsumen



dalam pasal 4 poin a, yang mana disini para prodtedah berbuat curang pada
konsumennya dan dengan adanya lembaga perlindukm@sumen swadaya
masyarakat harusnya bisa memaksimalkan fungsinyak ubisa menangani
terhadap masalah-masalah yang berhubungan denfdratkkekonsumen, karena
sampai saat ini perlindungan hukum terhadap konsunssih sangat minim.

Faktor utama yang menjadi kendala dalam proses ksmalan
fungsi Undang-undang Perlindungan Konsumen dan dgmbpendukungnya
adalah tingkat kesadaran konsumen akan haknya mesilah. Hal ini terutama
disebabkan oleh rendahnya pendidikan konsumen. ®égbna itu, Undang-
undang Perlindungan Konsumen dimaksudkan menjadiakan hukum yang
kuat bagi pemerintah dan lembaga perlindungan knasuswadaya masyarakat
untuk melakukan upaya pemberdayaan konsumen mefasuibinaan dan
pendidikan konsumen?®

Upaya pemberdayaan ini penting karena tidak mudahghmarapkan
kesadaran pelaku usaha yang pada dasarnya prkmsiprai pelaku usaha adalah
mendapatkan keuntungan yang semaksimal mungkinadengdal seminimal
mungkin. Prinsip ini sangat potensial merugikan gmgmgan konsumen, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Piranti hukum yang melindungi konsumen tidak dinuaksn untuk
mematikan usaha para pelaku usaha, tetapi justbalieya perlindungan

konsumen dapat mendorong iklim berusaha yang seimat mendorong lahirnya

15 Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1999 tentang Peulinin KonsumerBandung; Citra
Umbara, Hal. 35



perusahaan yang tangguh dalam menghadapi persamgéaiui penyediaan
barang dan/atau jasa yang berkualitas.

Disamping itu, Undang-undang tentang Perlindunganskimen ini
dalam palaksanaannya tetap memberikan perhatiasukhkepada pelaku usaha
kecil dan menengah. Hal itu dilakukan melalui uppganbinaan dan penerapan

sanksi atas pelanggaranrya.

18 |bid. Hal. 35



